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ABSTRAK 

Pandemi Covid-19 berdampak besar pada pemberian ASI eksklusif. Penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif 

selama Pandemi Covid-19 berdasarkan studi empiris 2 tahun terakhir. Desain penelitian 

menggunakan literature review. Sumber data menggunakan database Elsevier, BMC, 

dan Scholar dengan topik yang diterbitkan dalam bahasa Indonesia dan Inggris selama 

2 tahun (2020–2021). Metode review menggunakan pencarian jurnal sesuai framework 

PICOS dengan kata kunci yang sesuai dengan penulisan. Jurnal dipilih dengan seleksi 

jurnal dan abstrak dengan kriteria inklusi, eksklusi sehingga ditemukan jurnal yang 

dapat diriview. Hasil penelitian menyebutkan faktor peran konselor ASI, pengetahuan, 

psikologis, dukungan keluarga, lockdown, dan rooming in, ketahanan keluarga, 

pengalaman menyusui, status kesehatan ibu, dan promosi susu formula mempengaruhi 

pemberian ASI Eksklusif. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan faktor yang 

mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif selama Pandemi Covid-19 yaitu peran 

konselor, pengetahuan, psikologis, ketahanan keluarga, rooming in, dukungan 

keluarga, pengalaman ibu, lockdown, promosi susu formula, dan kondisi kesehatan ibu 

berdasarkan studi empiris 2 tahun terakhir.  

 

Kata kunci : ASI Eksklusif, Pandemi, Covid-19 
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ABSTRACT 

The Covid-19 pandemic has a major impact on exclusive breastfeeding. The aims of 

the study was to identify factors that influence exclusive breastfeeding during the 

Covid-19 pandemic based on empirical studies of the last 2 years. The research design 

uses a literature review. The data source uses Elsevier, BMC, and Scholar databases 

with topics published in Indonesian and English for 2 years (2020–2021). The review 

method uses journal searches according to the PICOS framework with keywords that 

match the writing. Journals are selected by journal selection and abstracts with 

inclusion and exclusion criteria so that journals are found that can be reviewed. The 

results of the study stated that the role of breastfeeding counselors, knowledge, 

psychology, family support, lockdown, and rooming in, family resilience, breastfeeding 

experience, maternal health status, and promotion of formula milk influenced exclusive 

breastfeeding. Based on the results of the study, it was found that the factors that 

influence exclusive breastfeeding during the Covid-19 pandemic are the role of 

counselors, knowledge, psychology, family resilience, rooming in, family support, 

mother's experience, lockdown, promotion of formula milk, and maternal health 

conditions based on the last 2-year empirical study. 

 

Keywords : Knowledge, attitudes, psychomotor, breastfeeding techniques, audio 

visual media. 
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1. PENDAHULUAN 

Coronavirus Disease 19 (Covid-19) 

disebabkan Novel Coronavirus (2019-nCoV) 

yang merupakan virus varian baru dan belum 

pernah diidentifikasi sebelumnya pada 

manusia dan menyebabkan permasalahan 

serius yang dialami oleh lebih dari 200 negara 

di dunia. Covid-19 telah dinyatakan sebagai 

pandemi dunia oleh World Health 

Organization (WHO, 2020). 

Pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini 

tidak dapat diprediksi kapan akan berakhir 

sehingga menyebabkan berbagai perubahan 

pola hidup dan disrupsi sistem ekonomi dan 

kesehatan di seluruh dunia, termasuk di 

Indonesia. Pandemi Covid-19 memiliki 

dampak pada ibu menyusui serta mengancam 

kelangsungan pada proses pemberian ASI 

eksklusif pada bayi (Mertasari, 2021). 

Muktiyo (2020) menyatakan bahwa 

terdapat satu dari dua bayi di Indonesia dengan 

usia di bawah 6 bulan yang mendapat ASI 

Eksklusif, dan kurang dari 5% anak yang 

masih mendapat ASI sampai usia 23 bulan. Ini 

berarti selama dua tahun pertama kehidupan, 

terdapat hanya 50% anak Indonesia yang tidak 

menerima gizi sesuai kebutuhan mereka. 

 

Sampai saat ini belum ada penelitian 

ilmiah yang membuktikan ditemukannya virus 

Covid-19 pada ASI. WHO masih memberi 

rekomendasi ibu tetap memberikan ASI 

karena menyusui memiliki manfaat secara 

substansi lebih dari potensi risiko penularan 

Covid-19 (WHO, 2020). Pemberian ASI 

adalah pilihan paling baik bagi bayi dan anak 

utamanya dalam keadaan pandemi seperti 

sekarang ini. Banyaknya manfaat menyusui 

baik bagi bayi dan ibu harus dipahami dan 

diketahui secara luas bagi ibu menyusui. ASI 

tetap merupakan nutrisi terbaik yang dapat 

menjadi perlindungan terhadap berbagai 

penyakit pada bayi dan balita termasuk pada 

masa wabah Covid-19.  

Hasil penelitian Mar’atun Ulaa (2020) 

menyebutkan ada beberapa faktor yang 

berhubungan signifikan dengan pola 

pemberian ASI Eksklusif antara lain  

informasi dan promosi, peran keluarga, peran 

petugas kesehatan, tingkat pengetahuan ibu 

dan pekerjaan ibu, rooming-in, konseling dan 

edukasi dari tenaga kesehatan, dukungan dari 

suami, dukungan dari keluarga dan Inisiasi 

Menyusu Dini (IMD).  
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Berdasarkan latar belakang tersebut 

penulis tertarik melakukan studi literatur 

berkaitan dengan topik Identifikasi Faktor 

yang Mempengaruhi Pemberian ASI Eksklusif 

selama Pandemi Covid-19. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Strategi Pencarian Literatur 

a. Framework  

Strategi yang digunakan untuk mencari artikel 

menggunakan PICOS framework. 

1) Population / problem, populasi atau 

masalah dalam literature review ini adalah 

rendahnya pemberian ASI eksklusif. 

2) Intervention, tindakan dalam literature 

review ini adalah diintifikasinya faktor 

yang mempengaruhi pemberian ASI 

Eksklusif. 

3) Comparation, ada faktor pembanding yang 

mempengaruhi dan tidak mempengaruhi 

pemebrian ASI eksklusif. 

4) Outcome, diketahuinya identifikasi faktor 

yang mempengaruhi pemberian ASI 

eksklusif yang mempengaruhi peningkatan 

pemberian ASI eksklusif. 

5) Study design, menggunakan desain  

literature review. 

 

b. Kata Kunci / Keyword 

Kata kunci yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu “Faktor”, “ASI 

Eksklusif”, “Pandemi Covid-19”, 

“Factor” AND “exclusive breastfeeding” 

AND “pandemic Covid-19”.  

c. Database / Search Engine 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini bukan berdasarkan 

observasi langsung, melainkan data 

sekunder yang diperoleh dari studi yang 

dilakukan oleh penulis sebelumnya. 

Sumber data sekunder yang diperoleh 

berupa artikel atau jurnal yang berkaitan 

dengan subjek dilakukan dengan 

menggunakan basis data melalui : 

Elsevier Science Direct, BMC (Bio Med 

Central), dan Scholar. 
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2.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 

a. Hasil Pencarian dan Seleksi Studi 

Pencarian artikel atau jurnal melalui 

publikasi Elsevier Science Direct, BMC 

(Bio Med Central), dan Google Scholar. 

Menggunakan kata kunci “Faktor”,“ASI 

Eksklusif”,“ Covid-19”, “Factor” AND 

“exclusive breastfeeding” AND “Covid-

19”. 

Dari hasil pencarian menggunakan 

search engine Elsevier Science Direct 

penulis dengan kata kunci 

“exclusive+breastfeeding+Covid-19” 

ditemukan 95 artikel yang sesuai dengan 

kata kunci. Sedangkan dari hasil pencarian 

sumber dengan menggunakan search 

engine BMC (Bio Med Central) pada tahun 

2020–2021 ditemukan 23 artikel dengan 

kata kunci 

“exclusive+breastfeeding+during+pande

micCovid-19”. 

Selanjutnya penulis melakukan 

pencarian sumber dengan menggunakan 

search engine google scholar pada tahun 

2020-2021 dengan kata kunci “ASI 

Eksklusif+Covid-19” ditemukan 147 

artikel pencarian. 

 

KRITERIA INKLUSI EKSKLUSI 

Population 

/ problem 

Jurnal nasional maupun 

internasional yang 

berhubungan dengan 

topik penelitian yakni 

masalah pemberian ASI 

eksklusif selama 

pandemi Covid-19 

Jurnal nasional 

maupun 

internasional yang 

tidak berhubungan 

dengan topik 

masalah pemberian 

ASI eksklusif 

selama Pandemi 

Covid-19 

Interventio

n 

Identifikasi faktor yang 

mempengaruhi 

pemberian ASI 

eksklusif selama 

Pandemi Covid-19 

Selain faktor yang 

mempengaruhi 

pemberian ASI 

eksklusif selama 

Pandemi Covid-19  

Comparati

on 

Tidak ada pembanding Tidak ada 

pembanding 

Outcome Adanya hubungan 

dengan masalah faktor 

yang mempengaruhi 

pemberian ASI 

Eksklusif selama 

Pandemi Covid-19 

Tidak adanya 

hubungan dengan 

masalah faktor yang 

mempengaruhi 

pemberian ASI 

eksklusif selama 

Pandemi Covid-19 

Study 

Design 

Mix methods study, 

cross-sectional study, 

case-control study, 

qualitative study, 

experimental study, 

literature review, 

deskriptif,  

Buku, Conference 

abstrak  

Tahun 

terbit 

Artikel atau jurnal yang 

terbit tahun 2020-2021 

Artikel atau jurnal 

yang terbit sebelum 

tahun 2020 

Bahasa Bahasa inggris dan 

Bahasa Indonesia 

Selain bahasa 

Inggris dan Bahasa 

Indonesia 
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b. Daftar Artikel Hasil Pencarian 

Literature Review ini disintesis menggunakan 

metode naratif dengan mengelompokkan data-data 

hasil ekstraksi yang sejenis sesuai dengan hasil 

yang diukur untuk menjawab tujuan dari penelitian 

ini. Jurnal penelitian yang sesuai dengan kriteria 

dikumpulkan dan dibuat ringkasan jurnal yang 

meliputi author, tahun terbit, judul, metode 

penelitian yang digunakan  yang meliputi : desain 

penelitian, sampling, variabel,instrumen dan 

analisis, hasil penelitian serta database. 

 

3. HASIL DAN ANALISIS  

Karakteristik Umum dalam Penyelesaian Studi 

Penelitian yang dilakukan literatur review 

sebagian (50 %) dipublikasikan pada tahun 2020 

dan sebagian (50%) tahun 2021 dengan sebagian 

besar (40 %) menggunakan desain penelitian 

kuantitatif deskriptif. Hampir seluruhnya (70%) 

menggunakan sampling penelitian purposive 

sampling dengan hampir seluruhnya (60 %) 

menggunakan isntrumen Pemberian Materi, 

diskusi, tanya jawab, Kuesionaire, survey, online 

survey, and Host online by Qualtrics, and 

Intsrumen HRS-A dan menggunakan analisis 

penelitian desktiptif dengan total hampir 

setengahnya (40%). 

 

 

 

Analisis Literature Review  

Hasil literature review 7 artikel menurut 

Ristanti et al., (2020); Widaryanti, (2021); Amy et 

al., (2021); Igirisa et al., (2020); Williams et al., 

(2020); Giuliani et al., (2020); dan Latorre et al., 

(2021) didapatkan hasil bahwa peran konselor ASI 

(yang meliputi peran serta masyarakat, kader, serta 

tenaga kesehatan profesional dapat mempengaruhi 

pemberian ASI eksklusif selama Pandemi Covid-

19. Hasil review 6 artikel menurut Ristanti et al., 

(2020); Widaryanti (2021); Amy et al., (2021); 

Igirisa et al., (2020); Giuliani et al., (2020); dan 

Suyarman et al., (2021) didapatkan bahwa 

pengetahuan dapat mempengaruhi pemberian ASI 

eksklusif selama Pandemi Covid-19.  

Hasil review 4 artikel menurut Ristanti et al., 

(2020); Widaryanti (2021); Suyarman et al., (2021); 

dan Latorre et al., (2021) didapatkan hasil bahwa 

faktor psikologis seperti kecemasan dan stress 

dapat mempengaruhi ibu dalam memberikan ASI 

Eksklusif selama Pandemi Covid-19. Hasil review 

4 artikel menurut Widaryanti (2021); Latorre et al., 

(2021); Amy et al., (2021); Giuliani et al., (2020) 

didapatkan hasil bahwa dukungan keluarga 

mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif. Lubbe et 

al., (2020); (Amy et al., 2021); (Giuliani et al., 

2020) menyebutkan bahwa faktor Rooming In 

(Kontak kulit ke kulit / Skin to skin contact) antara 

ibu dan bayi selama di rumah sakit akan 

mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif. 
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Hasil review 3 artikel menurut Latorre et al., 

(2021); Amy et al., (2021); Williams et al., (2020) 

menyebutkan bahwa faktor lockdown selama 

Pandemi Covid-19 mempengaruhi pemberian ASI 

Eksklusif. Hasil review 2 artikel menurut 

Widaryanti (2021) dan Mertasari (2021) 

menyebutkan bahwa faktor ketahanan keluarga 

yang meliputi pekerjaan dan penghasilan 

mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif selama 

Pandemi Covid-19.  

Hasil review 1 artikel menurut Amy et al., 

(2021) menyebutkan bahwa faktor pengalaman ibu 

mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif. Hasil 

review artikel menurut Giuliani et al., (2020) 

menyebutkan bahwa status Kesehatan ibu yang 

seperti penyakit sistemik ibu dapat mempengaruhi 

pemberian ASI Eksklusif. Dan hasil review 1 

artikel menurut Mertasari (2021) menyebutkan 

faktor gencarnya promosi susu formula juga dapat 

mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif selama 

Pandemi Covid-19. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil literature review 7 artikel menurut 

Ristanti et al., (2020); Widaryanti, (2021); Amy et 

al., (2021); Igirisa et al., (2020); Williams et al., 

(2020); Giuliani et al., (2020); dan Latorre et al., 

(2021) didapatkan hasil bahwa peran konselor ASI 

(yang meliputi peran serta masyarakat, kader, serta 

tenaga kesehatan profesional dapat mempengaruhi 

pemberian ASI eksklusif selama Pandemi Covid-

19. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Kusumaningrum & Sari (2021) yang menyebutkan 

bahwa Pandemi Covid-19 berakibat pada 

berkurangnya akses layanan esensial seperti 

konseling pada ibu menyusui di rumah sakit, klinik 

kesehatan, atau melalui kunjungan rumah dan 

rumah sakit menjadi terganggu. Adapun beredarnya 

informasi yang tidak tepat mengenai keamanan 

menyusui telah menurunkan angka pemberian ASI 

pada anak karena takut menularkan penyakit 

kepada bayi mereka.  

Hasil review 6 artikel menurut Ristanti et al., 

(2020); Widaryanti (2021); Amy et al., (2021); 

Igirisa et al., (2020); Giuliani et al., (2020); dan 

Suyarman et al., (2021) didapatkan bahwa 

pengetahuan dapat mempengaruhi pemberian ASI 

eksklusif selama Pandemi Covid-19. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Kusumaningrum & Sari (2021) 

didapatkan hasil seluruh ibu menyusui yang 

dijadikan sampel belum pernah mendapat informasi 

tentang menyusui pada masa Pandemi Covid-19. 

Ini menunjukkan masih rendahnya pengetahuan ibu 

tentang pola menyusui yang aman pada masa 

Pandemi Covid-19.  

Hasil review 4 artikel menurut Ristanti et al., 

(2020); Widaryanti (2021); Suyarman et al., (2021); 

dan Latorre et al., (2021) didapatkan hasil bahwa 

faktor psikologis seperti kecemasan dan stress 

dapat mempengaruhi ibu dalam memberikan ASI 

Eksklusif selama Pandemi Covid-19. 
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Kusumaningrum & Sari (2021) menyebutkan 

bahwa kondisi Pandemi Covid-19 ini juga 

menyebabkan psikologis ibu menyusui terganggu 

sehingga memicu kekhawatiran apabila dengan 

menyusui dapat menularkan virus kepada bayi 

mereka.  

Hasil review 4 artikel menurut Widaryanti 

(2021); Latorre et al., (2021); Amy et al., (2021); 

Giuliani et al., (2020) didapatkan hasil bahwa 

dukungan keluarga mempengaruhi pemberian ASI 

Eksklusif. Berdasarkan penelitian Umami & 

Margawati (2018) menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara dukungan keluarga dengan 

pemberian ASI Eksklusif.  

Lubbe et al., (2020); (Amy et al., 2021); 

(Giuliani et al., 2020) menyebutkan bahwa faktor 

Rooming In (Skin to skin contact) antara ibu dan 

bayi selama di rumah sakit akan mempengaruhi 

pemberian ASI Eksklusif. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Agudelo et al., (2016) menambahkan 

bahwa kontak kulit ke kulit bermanfaat bagi ibu dan 

janin dan berhubungan dengan durasi menyusui 

secara eksklusif. 

Hasil review 3 artikel menurut Latorre et al., 

(2021); Amy et al., (2021); Williams et al., (2020) 

menyebutkan bahwa faktor lockdown selama 

Pandemi Covid-19 mempengaruhi pemberian ASI 

Eksklusif. Ceulemans et al., (2021) menyebutkan 

bahwa beberapa jam dan hari-hari pertama 

kehidupan bayi baru lahir adalah jendela penting 

untuk membangun laktasi dan untuk memberi ibu 

dukungan yang mereka butuhkan untuk menyusui 

dengan sukses. Pembatasan dalam lockdown 

(penguncian) membuat ibu dan keluarga sulit 

mendapatkan akses ke dukungan makan.  

Hasil review 2 artikel menurut Widaryanti 

(2021) dan Mertasari (2021) menyebutkan bahwa 

faktor ketahanan keluarga yang meliputi pekerjaan 

dan penghasilan mempengaruhi pemberian ASI 

Eksklusif selama Pandemi Covid-19. Ulaa., (2020) 

dalam penelitiannya menyebutkan bahwa ibu yang 

bekerja selama 8 (delapan) jam dalam sehari 

seringkali tidak mempunyai waktu cukup untuk 

menyusui. Keadaan ini diperparah dengan 

kurangnya kesempatan memompa ASI ditempat 

kerja, tidak tersedianya ruangan laktasi, serta 

minimnya pengetahuan ibu tentang manajemen 

laktasi (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2015).  

Menurut Umami & Margawati (2018) 

menyatakan bahwa faktor penghasilan sangat 

mendukung dalam pemberian ASI eksklusif 

terutama pada keluarga dengan penghasilan rendah 

akan cenderung memberikan ASI Eksklusif. Ibu 

yang memiliki kondisi ekonomi rendah akan 

memilih memberikan ASI karena rendahnya daya 

beli terhadap susu formula.  

Hasil review 1 artikel menurut Amy et al., 

(2021) menyebutkan bahwa faktor pengalaman ibu 

mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif. Hal ini 
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sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hastuti et al., (2015) terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengalaman menyusui dan 

pemberian ASI eksklusif, dan pengalaman 

menyusui merupakan faktor yang lebih 

berpengaruh terhadap pemberian ASI eksklusif.  

Hasil review artikel menurut Giuliani et al., 

(2020) menyebutkan bahwa status kesehatan ibu 

yang seperti penyakit sistemik ibu dapat 

mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rinanti (2018) 

menyatakan bahwa status kesehatan ibu 

berpengaruh pada pemberian ASI eksklusif. Status 

kesehatan ibu merupakan faktor penguat ibu dalam 

pemberian ASI eksklusif kepada bayinya. Kondisi 

kesehatan ibu mempunyai pengaruh yang sangat 

penting dalam keberlangsungan proses menyusui. 

Sehat secara fisik yaitu sekumpulan organ yang 

berfungsi dan saling berinteraksi. 

Dan hasil review 1 artikel menurut Mertasari 

(2021) menyebutkan faktor gencarnya promosi 

susu formula juga dapat mempengaruhi pemberian 

ASI Eksklusif selama Pandemi Covid-19.  Dewi 

(2021) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

terdapat hubungan tentang promosi susu formula 

dengan pemberian ASI eksklusif.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan  

Berdasarkan dari pencarian beberapa jurnal 

yang telah dijelaskan oleh peneliti dapat diambil 

kesimpulan yaitu pemberian ASI Eksklusif 

selama Pandemi Covid-19 dipengaruhi berbagai 

faktor diantaranya peran konselor, pengetahuan, 

psikologis, ketahanan keluarga, rooming in, 

dukungan keluarga, pengalaman ibu, lockdown, 

gencarnya promosi susu formula, dan kondisi 

kesehatan ibu.  

b. Saran  

1) Bagi Petugas Kesehatan 

Bisa menambah wawasan sebagai referensi 

ilmu pengetahuan mengenai faktor yang 

mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif selama 

Pandemi Covid-19. 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat menambah referensi dan juga ilmu 

pengetahuan serta wawasan dalam melakukan 

penelitian selanjutnya tentang faktor yang 

mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif selain 

tentang faktor ibu. Adapun faktor lain yang 

dapat dijadikan bahan penelitian antara lain 

faktor bayi dan lingkungan. 
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